BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.Biografi Singkat KH. Ulil Absor

Ras guN tliju mantu dari kh. Rofiq dan ibu

KH. Ulil absor gtb
nyai hj zaiqoh, be tra pertama dari 2 bersaudara, Pendidikan beliau madrasah

ibtida’iyah %(gir' clama 0 = i di uin’ malang Ibrahim yang

itri an akhirnya

h p@k pesantren

al-bﬁah a ilmu dan yang
paling beli khgﬂ karimah
dala hari *

menikah
1

maui kepada para

; by,
masyarakat‘{ j aa akhlaqul karimah
dan wawasan ke an karena kemerdekaan T/ sit ni kita rasakkan ada

perjuangan para pahlawan&&@%@ mengorbankan nyawa untuk

mempertahankan kemerdekaan republik Indonesia .
2.sejarah singkat pondok pesantren al-bayyinah

Pondok pesantren yang awalnya hana mendominasi lembaga formal beda
dengan pondok pesantren yang lainnya,dulu awal berdirinya lembaga pendidikan

di pondok pesantren al-bayyinah kh ahmad rowi di tawarin oleh adiknya yang
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bernama kh.hasyim untuk naik haji dan kh. ahmad rowi meminta ongkos hajinya
saja untuk membangun lembaga akhirnya berdirilah MI raden fatah yang mana
lembaga yang paling tua di kecamatan banyuanyar berdiri pada tahun 1960. Dan
pada tahun 2000 berdirilah pondok pesantren al-bayyinah yang mana kegiatannya

hanya kegiatan mushollah saja seperti ngaji habis magrib dan anak-anak putri yang

ngaji habis magrib bermalanﬁgmwd&/dan yang putra di mushollah dan

i
akhirnya kh.rowi%\fnxi j ma"muriah rowil nisiatif untuk membangun
pondok pes l-bayz % kh. Hasan gontor
Sl |

i
na

, n¢hpunya

mana ﬂhﬂ(an Yees / gontor da

DC ]
yang ma ai hj.farthah yang

eluarga go an nama al-

™,
bayyinah me 1 distirah,al-b: adi ti didesa tarokan
dan awi an ny.hj n beliau sa berjuang d amul ulama’.
3.Stf*urp rus pondok peSantrensal-bayyina *

O
24
o

Ketua pondok : diah dina walarahman
Wakil ketua : nafilatul mukarromah
Bendahara :

1. intan nur arifah

2. nur wasilah
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sekertaris : uswatun hasanah

Kabag pengembangan : nur wasilah

Taklim bil ubudiyah :

1. fina lailatul zulfa

kebershan(%l‘(x,e tan :

b. Mi

2
W“

1) Berorientasi ke D&D@R@%@ ensi Kekinian

2) Sesuai Dengan Norma dan Harapan Masyarakat

3) Ingin Mencapai Keunggulan

4) Mendorong Semangat dan Komitmen Seluruh Warga Pondok Pesantren
5) Mendorong Adanya Perubahan Yang Lebih Baik

6) Mengarahkan Langkah-Langkah Strategis (Misi) Pondok Pesantren
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S. struktur organisasi pesantren

Struktur organisasi sangat diperlukan pondok pesantren untuk membedakan
batas-batsa wewenang dang tanggung jawab serta sistematis yang menunjukkan
hubungan atau keterkaitan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demi
tercapainya tujuan umum subtansi diperlukan suatu wadah untuk mengatur seluruh

aktivitas maupun kegia}‘mﬁsSersN tfaturan ini dihubungkan dengan

pencapaian tu_]ua‘bxna yan itetapkan ya. Melalui struktur

organisasi n melalui kerjasama

diri ta

sa ' : arah yang lebih baik
sesuai den ?il erid . vancara kepada KH.
ULIL ABSO asuh po i @ne

Pelaksanaan dakwah teerRl@BQdakwah yang telah ditetapkan di

Pondok Pesantren al-bayyinah. Kegiatan dakwah berfungsi dalam menata

ngatakan bahwa:

keimanan seseorang yang belum tahu anjuran Islam menjadi tahu. Pengasuh
pesantren melakukan dakwah secara garis besar meliputi: dakwah bil lisan dan bil
hal. Semua kegiatan dakwah tersebut dilakukan tujuannnya agar santri di Pondok
al-bayyinah dapat dirangkul dan diarahkan dalam melaksanakan kegiatan yang

bermanfaat.
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Berikut pembahasan lengkap dari hasil penelitian mengenai program dakwah

yang diselenggarakan Ponpes al-bayyinah:

a. Dakwah Bil Lisan

Kegiatan dakwah bil lisan dilakukan menggunakan lisan seperti:

nasehat, ceramah, diskusi dan sebagainya, yang disampaikan

menyangkutlbadaV’igk,AtSp m Uﬁkan dengan metode dialog

dengan i (1981: 8) mengemukakan

bahw u er an yang biasa
dlS 1k

i ', seminar,
p1dat0 rad1 aj ang sana
dalah kegiatan

b au un oses dakwah yang

penuh adalah ndakwa g dilakukan dengan
hsa

Akthltas

rogr ah di Ponpes Al-

bayyinah yang mel ngajlan yasinan, tahlilan,

gira’ah Al-Qur’an (Membaca al-Qur’ an; dan memperingati hari Besar Islam).

Sebagai seorang muslim kita berkewajiban dalam menyampaikan dakwah
kepada manusia lain, karena pada dasarnya kitalah yang membutuhkan dakwah
bukan dakwah membutuhkan kita, dakwah akan terus berjalan ada atau tidaknya

kita maka merugilah kita ketika dakwah terus berjalan kita tidak ada di dalamnya.
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Metode dakwah dengan lisan (dakwah bil-lisan) adalah metode dakwah paling
diutamakan di pondok pesntren al-bayyinah dan juga merupakan salah satu cara
yang sangat sering digunakan dan dipakai dalam penyebaran dakwah Islam. Kedua,
Implementasi dakwah bil-lisan kepada masyarakat dapat dilihat bisa dilihat dengan

banyaknya kegiatan keagamaan yang dilakukan dengan mengundang ustadz-ustadz
dan alim ulama guna menyam; ailg niNél i kebaikan selain itu kita juga dapat
lihat dengan bany%lxggra‘éanusia disemZ’@g@ng sudah mulai aktif

n a‘%(hal- edia so@, kehidupan pribadi
bahkan li %g

k il-lisan juga bisa
dalam kegjata

adh fi

g an pe ‘ ar yina
Keefe*fan 3 S ala : ‘Klakwah ke

g dilakukan

dalam me

un;@ Islam, Idul
et

masya bisa

e
7

kebaikan selain 1 /Vga dapat-lihat dengan bany@a anusia di semua
] \®

kalangan yang sudah mulai aﬁ? R@%@‘) al-hal kebermanfaatan baik di

media sosial, kehidupan pribadi bahkan lingkungan sekitar. Walaupun masih ada

1a menyampaikan nilai-nilai
ra m

kita jumpai kejahatan-kejahatan lainnya setidaknya tindakan perkataan yang baik
yang dilakukan banyak kalangan menjadikan implementasi dakwah secara lisan

merupakan salah satu upaya yang paling dominan dilakukan oleh dai lainnya.

b. Dakwah Bil Hal
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Qurays Syihab mendefinisikan dakwah sebagai seruan atau ajakan kepada
keinsyafan atau usaha untuk merubah situasi pada situasi yang lebih baik dan
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan
sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup
saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini,

ia harus lebih berperan men u Z:r;kan ajaran Islam secara lebih

2,

di éﬂ dari bahasa Arab

apabrytikan sebagai

Mufiahy 2000: 75).

menyeluruh dalan%&fag&t spek (Samsul, 2

d h dengan

memberlk -perbuatan nyata

yang*gun T elihang i & xgala aspek

kehidum Me 0 3 : ] dalah metode
pengeml;&;\ gkan prakarsa, peran

serta dan swada arakat, dalam'Berkaita deia@ah bil hal pula, Husein
berpendapat (1991: {‘f PQR\.‘.

dalam bentuk perbuatan nyata untuk meningkatkan kesejahteraan umat dalam

dalah seluruh kegiatan dakwah

rangka memecah persoalan di lingkungan masyarakat. Berikut ini adalah bentuk
dakwabh bil hal yang dilaksanakan Ponpes Al-bayyinah : memenuhi kebutuhan dan

kepentingannya (Nasruddin dan Rifai, 1996: 50).

Berkaitan dengan dakwah bil hal pula, Husein berpendapat (1991: 33) bahwa

dakwah bil hal adalah seluruh kegiatan dakwah dalam bentuk perbuatan nyata untuk

47



meningkatkan kesejahteraan umat dalam rangka memecah persoalan di lingkungan
masyarakat. Berikut ini adalah bentuk dakwah bil hal yang dilaksanakan Ponpes

Al-bayyinah: gotong royong, dan bakti social.

dapatlah disimpulkan bahawa dakwah bil hal adalah sebahagian dari metode

dakwah yang dilaksanakan melalui kegiatan amal usaha dan aktiviti yang sesuai

melalui bidang pendi(};(n, RIS, Nn nan dan social kemasyarakatan.
Pendekatan dilak%&secara fardhiz iduf&l@g jamaah (kumpulan)
kan e / ) ]

dengan menon

dan mq&-a ke

dibawz%h epe\l memberi K idms:
mas at &an{ng
) >

nan 1viti

Bagi menge 1viti ag

n, memperkenalkan

A

Pe an lain yang

lua@lividu atau

keﬁeﬂ%ﬂ nmereka.

binaan prasarana
pa* itu, sumber

an, | th dan sirah

perlu*uju organisasy’dakwahyd

utama @(an
Rasululla-l; @(pg\es

Manakala d%ieks pengkajian ini e@ikwah bil hal menurut
pandangan penulis adalah peQR@& enerusi hal keadaan mad’u yang

memerlukan akhlak, khidmat dan prasarana dari para da’i sebagai manhaj dan

wasilah utama bagi memudahkan penerimaan dakwah Islam dengan lebih berkesan.

Dan disini pengasuh pondok pesantren al-bayyinah memaparkan beberapa

pembagian dakwah bil hal menurut al- qur’an

1. Dakwah Bil Hal Dengan Akhlak.
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Dalam perbincangan ini penulis memfokuskan kepada dua bahagaian iaitu
melalui suri tauladan dan pembinaan ukhuwah.Dakwah Bil Hal Dengan
Akhlak (Suri Tauladan). Pendekatan ini dikenali dengan qudwah hasanah
(contoh tauladan yang baik).

. Dakwah Bil Hal DenganKhidmat

Skop perbincangan Kgal NWZJb'ﬂ hal dengan khidmat adalah

tuntutan agam

m bantu golongan yang

berkait ra X?:p‘d

beé ) n_dan p@gkatan taraf hidup.

%1 i c ‘ld@a mereka yang
[ |
N

mat \
golo ] h;@’lﬂl firman

pras*na sebagai

akwah agar

lui ‘prasarana agak

sukar numpukan kepada

a{iz da @dltafmrkan secara meluas

prasarana sebagai keseluruhan kemudahan dan perkhidmatan asas seperti

bangunan at

kemudahan pengangkutan dan perhubungan, bekalan kuasa elektrik, dan
sebagainya yg perlu bagi pembangunan pertumbuhan dan kemajuan
infrastruktur: (Kamus Dewan: Edisi ke-4). Justru penulis membahagikan

prasarana kepada dua bahagian iaitu bangunan dan bukan bangunan.
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Setelah diterangkan bentuk dakwah bil hal melalui definisi serta dalil-dalil
konkrit sebelum ini, maka jelas di sini peranan akhlak, khidmat dan prasarana
merupakan asas pembinaan metode dakwah bil hal.

Akhlak Islamiyyah yang menitik beratkan kepada contoh akhlak Rasulullah

s.a.w sebagai model utama dan merupakan akhlak yang perlu dilakukan oleh para
pendakwah dapat mendekatkan dirtkep d’unya dengan mudah. Seterusnya
khidmat menj adil%%,dileé yakin ﬁ:@i@d wah yang sentiasa dekat
mengambil b%benta 0 il ban a@emenuhi keperluan
bagi kes %

hteras pasuklah kursus-kursus,

bantua‘ﬁﬂnpm SCPEiti pe nangKerja rkhidmatan

pada-pergerakkan

(sl Qube),
madr*(ru ah Kebaji an bk.ln kerajaan

(JAKImtau ukan dengan
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Model dakwah yang dilakukan | 1. Dakwah bil hal sebagaimana dakwabh ini
kyai dipondok pesantren al- Dapat disimpulkan bahwa dakwah bil
bayyinah di antaranya ialah : hal adalah melakukan dakwah dengan
memberikan contoh melalui tindakan-
tindakan atau perbuatan-perbuatan nyata
yang berguna dalam peningkatan
keimanan manusia yang meliputi segala
aspek kehidupan. Seperti : tauladan dan
hukuman
2. Kegiatan dakwah bil lisan dilakukan
nakan lisan seperti: naschat,
ceramah/’ teguran dan sebagainya, yang
disampai menyangkutibadah singkat
raktis. {Di pondok pesanten al-

e

a

Strategi i r@ p@ Kyai atau mitra
dakwah membaca se&@e‘&% leg@&ga ah. Demikian, ini

merupakan transfer pesan dakwah dengan lisan dan tulisan, yang dimaksud ayat-
ayat Allah Swt, bisa mencakup yang tertulis dalam kitab suci dan yang tidak
tertulis yaitu alam semesta dengan segala isi dan kejadian-kejadian di dalamnya.
Strategi ini bergerak lebih banyak pada ranah kognitif (pemikiran) yang
transformasinya melewati indra pendengaran dan indra penglihatan serta ditambah

akal yang sehat.
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b. Strategi Tazkiyah (menyucikan diri)

Strategi tilawah melalui indra pendengaran dan indra penglihatan, maka
strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi dakwah adalah
mensucikan jiwa manusia. Kotoran jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah

baik individu atau social, bahkan menimbulkan berbagai penyakit, baik penyakit

hati atau badan. Sasaran f(at%r@ukw jiwa Eang bersih, tetapi jiwa yang

kotor. Tanda j lea apat dili igejala ji ang tidak stabil, keimanan
yang tidak isti ah rti s‘é(ah kikir dan

sebagai& "/
D74
o,
et

i int-hampir sama.defigan strategiztilawal -—-v----v-=----=
mentp*fo eS¢ wah tetﬂa‘[ bers*tleblh
N

mend%dil ksanakan ormal da ematissArfinya i ini hanya

dapat diterapkan pz a dakwah yang tetap, d i ang telah

dirancang, dikg\ an e i a : iki an tujuan tertentu.
Agar mitra dakwah me
Pendakwah perlu membuat tahapan-ta

dan tujuan yang ingin dicapai, dan sebagainya.

sir, atau ilmu Hadis.

apan pembelajaran sumber rujukan, target

Keberadaan kyai dalam pesantren sangat sakral sekali. Suatu lembaga
pendidikan Islam disebut pesantren apabila memiliki tokoh sentral yang disebut
kyai. Jadi kyai di dalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam mengemban dan

mengembangkan pesantren sesuai dengan pola yang dikehendaki. Ditangan
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seorang Kyai lah Pesantren itu berada. Oleh karena itu kyai dan pesantren
merupakan dua sisi yang selalu berjalan bersama. Bahkan “Kyai bukan hanya
pemimpin pondok pesantren tetapi juga pemilik pondok pesantren”. Sedangkan
sekarang kyai bertindak sebagai koordinator. Pondok Pesantren al-bayyinah
merupakan salah satu pondok yang sangat mengutamakan kedisilpinan para santri
terutama dalam kegiatan pel

CASN

ibilang sudah berja

Zijhrib berjamaah. Kegiatan shalat

@e{b/aik, dimana para santri
jamaah, @gaimana yang telah

n berjamaah

proses agar dapat

maghrib berjama

secara aktif kan

diungkaﬁ

2 iy
menﬁ

berjalan sec

di Poxk Pe
masih @atu,
berj ama‘;%\

secara berjamaah

ara ‘ﬁx) meskipun

aksa shalat secara

aah di pondok pesantren al-

bayyinah ini su jY}an angat cif'kang, me@belum seratus persen
sempurna. Memang jika di}gt r@w melakukan shalat maghrib

berjamaah belum timbul kesadaran dari dalam diri santri.”>?

2 Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren al-bayyinah pada tanggal 11 juli 2023, pukul
09.16
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“Hal ini sesuai dengan apa yang dijumpai oleh peneliti pada hari selasa
tanggal 11 juli 2023, tampak banyak sekali para santri yang berkumpul di masjid

untuk melaksanakan shalat maghrib bersama secara berjamaah.”>?

Dalam hal ini yang menjadi tujuan kenapa di pondok pesantren al-bayyinah

ini semua santri dimaghribkan untuk melaksanakan shalat 5 waktu secara

berjamaah. Yaitu agar pa aﬁ So Wa{jsetlap umat Islam itu dihadapan

Allah SWT mem duka ma, me @a mempunyai jabatan
ﬁ%*‘ % <

r% mengatakan

--------- cn al-b ay)@ ini adalah
untul*emb ya d*l semuanya

sama di pan Allah na sh naghri jamaah ketika

seorang ustadz ada atangnya nbat e 1 shaf yang paling

belakang dan@‘ ntri datangr al meri
=W ppopos

Selain dari tujuan itu Kyai ulil absor selaku pengasuh Pondok Pesantren

depan.

menuturkan bahwasannya tujuan diadakan shalat berjamaah adalah karena shalat

berjamaah itu mempunyai hukum sunnah muakad. Hal ini seperti ungkapan beliau:

53 Observasi pada jam 10.00 — 12.00 tanggal 12 juli 2023
% Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren al-bayyinah pada tanggal 11 juli 2023, pukul
09.16
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“Tujuan di pondok pesantren al-bayyinah ini diwajibkan shalat berjamaah
adalah karena shalat berjamaah itu hukumnya sunnah muaakkad, atau sunnah yang
hampir mendekati wajib, pahala bagi seseorang yang melaksanakan shalat maghrib
berjamaah itu 27 kali lipat dibandingkan dengan shalat sendiri. dan selain

mendapatkan pahala yang banyak tujuan diadakan shalat berjamaah adalah untuk

9955

et
ag]@erjamaah,

nnya, strategi dan

maghrib berjamaah

hakan sesuai

ik agali yang digunakan

mempererat tali silaturahim diﬁntgpamtﬁsebut
pesantren @kina tri Ltri)na untuk disiplin
dalam m&k berja rcna—ylat berjamaah
o SiRpaSh e
me linkan Santri da
Kyai %hﬁ
upaya upaga t agar pa 1‘\ engikh‘if S
trategi
/
ustadz dalam me@\(}wn santri 1tu berupa @m}é ukuman, serta motivasi
hal ini sesuai dengan apa yal’B&@Bl stadzah intan:

Jadi dari %chara di Il &@ulan bahwa pondok
melak nn
eberapa wpaya dan strategt:
fae=—— ey,
7 an
yang sudgytet
dengan karﬁ
“Untuk upaya itu ada teguran ada hukuman serta ada motivasi juga. di dalam
buku tata tertib santri juga sudah dijelaskan terkait dengan berbagai peraturan,

ketertiban serta sanksi yang diberikan bagi yang melanggar. Jadi hukumannya juga

55 Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren al-bayyinah pada tanggal 11 juli 2023, pukul
09.16
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ada, tapi sifatnya tidak berupa hukuman fisik. Dalam buku tata tertib semua sudah
ada ketentuannya, untuk pemberian hukumannya juga sudah lengkap dan ini

langsung dibuat oleh pemimpin Pondok.”*

Ada juga pendapat dari Ustadzah wiwid terkait dengan Strategi yang

digunakan adalah dengan metode tauladan dari seorang Kyai tersebut, hal ini sesuai

dengan apa yang diungl;gtaws baN U
“Yan@%a\a'itu i ladan, @?

beyauladan kepada
keWsantri supaya

namanya guru kan

: da*.t pengajian

ntuk strategi

yang sa@ka i efikan ¢ pada saat'pengajian kitab

berlangsung, misalkan pad pab kita at berjamaah, jadi

saya memberikan p&ﬁh‘lpﬁw

sunnah muakad, dan apabila seseorang mel

bﬁ@%éberjamaah itu hukumnya

aksanakan shalat secara berjamaah maka

56 Wawancara dengan ustadzah intan di Pondok Pesantren al-bayyinah pada Tanggal 11 juli 2023,
Pukul 11.00 WIB

57 Wawancara dengan ustadzah wiwid di Pondok Pesantren al-bayyinah pada Tanggal 11 juli
2023, Pukul 11.00 WIB
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sesorang akan mendapatkan pahala sebanyal 27 kali dari pada shalat secara

sendirian.”®

Kyai ulil absor juga menambahkan terkait dengan strategi dan upaya yang
digunakan adalah dengan memberikan hukuman kepada santri yang melanggar

kegiatan shalat maghrib berjamaah ini, tetapi hukumannya bukan berupa hukuman

fisik melainkan hukuma ;t ﬁ\SdﬂNeE?)a Eang diungkapkan oleh beliau

g@ adalah dengan

bahwa :

memb 11 dalalthukuman yang

men: alnya shalat maghfi berj thg depan
% oot

dan l'ﬂuh 1 ap i gg@ kegiatan
shala’wgh i

v i

ada yan tika

langsung tertlQ\ aj

oleh sebab itu pe i/ ju Wb

digunakan oleh Kyai tersebut, dan s¢ aglan esar strategi yang dilakukan oleh Kyai

nyan

erhasilan strategi yang

tersebut bisa membuat para santri untuk lebih tertib dalam melaksanakan kegiatan

shalat maghrib berjamaah.

8 Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren al-bayyinah pada tanggal 11 juli 2023, pukul
09.16
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Strategi dakwah Kyai untuk meningkatkan kedisiplinan santri dalam
melaksanakan ibadah shalat maghrib berjamaah di pondok pesantren Mamba®ul
Ulum yang diantaranya : 1). Kegiatan shalat maghrib berjamaah di pondok
presantren Mamba““ul ulum merupakan aktifitas yang maghrib diikuti oleh seluruh
santri. 2).Tujuan dilaksanakannya Shalat maghrib berjamaah adalah untuk
menanamkan kedisiplinan s trlsejaNn Agar mereka para santri dapat

istigomah untuk %&%‘k eglatan Sha c@nberjamaah 3). Dalam

seba nci terealisasinya

mendisipli

aktivitas ‘:Q-a t
diantaranya n

n dllakukan kyai

4%

*

e L
Teﬂ(\g},@m ‘ ‘

nakan oleh Kyai
untuk menlngkat1%1 santri dalam kegl Saghrlb berjamaah.

Strategi yang pertama adaia'hs ngan menggunakan nasechat / ceramah, jadi

santri itu diberikan ceramah betapa pentingnya melaksanakan shalat secara
berjamaah. Kyai juga memberikan ceramah atau nasihat tentang pahala bagi

seseorang yang melaksanakan shalat secara berjamaah.

Strategi yang kedua adalah dengan menggunakan tauladan, jadi Kyai harus

memberikan tauladan yang baik,. apabila sudah dikumandangkan adzan, tanda
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shalat maghrib berjamaah sudah dimulai maka seorang Kyai haruslah langsung ke

masjid. Supaya para santri dapat meniru apa yang dilakukan oleh gurunya.

Strategi yang ketiga yaitu dengan menggunakan teguran sebelum
memberikan hukuman kepada santri yang melanggar. Teguran ini gunanya sebagai

peringatan kepada santri agar mau disiplin. Tetapi apabila dengan teguran para

santri tetap melanggar n’m_ﬁ? (ﬁgASmanWﬁ akan bisa lebih jera.
%'%‘\eém

apabila i i a ‘yerjamaah maka
hukumﬁ% halat maghrib
berj a@ di lai

1 7 n

beri man. Seperti halnya

lah disuruh
et

jatan shalat
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Strategi dakwal - Bil lisan
kyai(komunikasi) dalan 1. Nasehat / ceramah
mendisiplinkan  santri  d| Langkah awal yang diambil oleh seorang kyai
pondok  pesantren alj untuk meningkatkan kedisiplinan santri dalam
bayyinah ada 2 metode d| shalat berjamaah pada santri pondok pesantren al-
antaranya bayyinah yaitu melalui ceramah.

2. Teguran
Upaya teguran biasanya dilakukan oleh seorang
kyai yang diperintahkan oleh kyai apabila upaya—
upaya seperti ceramah maupun ketauladanan sudah

ilagna Zp}belum berhasil.
\,‘ Bil hal Q O
attadan
/‘/ 1 \“-. n yang dfépkan oleh Kyai di
\\ yin a para santri
p akini cara yang
v?a dapat

me
an h.

-
q

Dd

S°

Z Y l um‘a 1 apabila sudah
D ‘
*

erpaksa atay tidak adz atif lainyang bisa
mbil. :
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